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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian
Keadaan Umum Lokasi Penelitian Kecamatan Kampar di Desa Penyasawan,
Desa Pulau Sarak dan Desa Rumbio. Tiga desa ini saling berbatasan satu dengan
lainnya, dimana Kecamatan Kampar terletak tidak jauh dari pusat kota
pemerintahan Kabupaten Kampar, Bangkinang. Ketiga desa yang dijadikan lokasi
penelitian ini didiami oleh penduduk asli yang dikenal dengan sebutan Ocu.
Kecamatan Kampar terletak pada daerah dataran rendah (ketinggian tempat < 100
m dpl) dengan mata pencaharian sebagian besar penduduk sebagai petani dan
pekebun.
Lokasi penelitian ini sangat cocok bagi pengembangan sapi bali. Kondisi
curah hujan yang relatif tinggi (± 211,42 mm/bulan), merata sepanjang tahun dan
kondisi iklim yang sesuai memungkinkan bagi pertumbuhan optimal dan
ketersediaan hijauan sebagai sumber pakan sapi secara kontinu sepanjang tahun.
Apalagi sapi bali merupakan sapi lokal (asli) Indonesia mempunyai kemampuan
yang baik untuk beradaptasi dalam lingkungan iklim tropis dan dengan kondisi
ketersediaan pakan berkualitas rendah (Handiwirawan dan Subandriyo, 2008).
Topografi wilayah penelitian didominasi oleh daerah datar dan sedikit perbukitan
dengan ke tinggian berkisar 0-25%. Topografi seperti ini sangat cocok bagi
pengembangan sapi bali karena kondisi sebagian besar (± 60-70%) padang
pengembalaan yang datar.
Sementara itu kondisi wilayah yang relatif masih luas dengan tingkat
kepadatan penduduk relatif sedang (10,9-15,8 jiwa/km2) sangat berpotensi bagi
pengembangan sapi bali. Berdasarkan hasil survei, populasi sapi bali di
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Kecamatan Kampar sebanyak 1000 ekor dari populasi keseluruhan sapi potong
berdasarkan hasil sensus pertanian tahun 2013 Kabupaten Kampar, yakni 1516
ekor ( Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar, 2013). Jumlah sapi dan kerbau
berdasarkan hasil pendataan sapi potong, sapi perah, dan kerbau (PSPK) 2011 dan
sensus pertanian 2013 menurut kecamatan (ekor) dalam wilayah Kabupaten
Kampar dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Jumlah Sapi dan Kerbau Berdasarkan Hasil Pendataan Sapi Potong,
Sapi Perah, dan Kerbau (PSPK) 2011 dan Sensus Pertanian 2013
Menurut Kecamatan (ekor) dalam wilayah Kabupaten Kampar
No Kecamatan 2011 2013 Pertumbuhan 2011-2013Absolut %
1 Kampar Kiri 3.820 3.949 129 0,33
2 Kampar Kiri Hulu 885 863 22 -0,25
3 Kampar Kiri Hilir 962 850 112 -1,23
4 Gunung Sahilan 2.064 1.930 134 -0,67
5 Kampar Kiri Tengah 1.807 1.513 267 -1,61
6 XIII Koto Kampar 1.498 1.498 0 0
7 Koto Kampar Hulu 1.117 812 305 -3,14
8 Kuok 1.708 1.575 133 -0,81
9 Salo 2.466 2.118 348 -1,51
10 Tapung 2.840 3.698 931 2,94
11 Tapung Hulu * 3.033 2.636 397 -1,39
12 Tapung Hilir 3.236 4.382 1.146 3,08
13 Bangkinang 287 308 21 0,71
14 Bangkinang Seberang 3.824 3.604 220 -0,59
15 Kampar 1.362 1.516 154 1,08
16 Kampar Timur 2.202 1.747 455 -2,29
17 Rumbio Jaya 1.103 1.237 144 1,24
18 Kampar Utara 1.103 1.333 230 1,91
19 Tambang 1.966 1.606 360 -2,00
20 Siak Hulu 2.111 2.215 104 0,48
21 Perhentian Raja 696 768 72 0,99
Kampar 40.090 40.158 178 0,04
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Kampar (2013)
Hasil wawancara dengan peternak memperlihatkan bahwa umumnya
pemeliharaan sapi bali di Kecamatan Kampar masih bersifat semi intensif, dimana
ternak digembalakan pada siang hari pada areal padang pengembalaan, hutan,
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areal persawahan atau perkebunan, sedangkan pada malam hari ternak di
kandangkan. Dilihat dari sistem pemeliharaan ini maka kebutuhan pakan ternak
sebagian tergantung pada hijauan yang dikonsumsi oleh ternak itu sendiri dan
sebagiannya lagi disediakan oleh peternak. Pemanfaatan teknologi peternakan
yang belum optimal mengingat keterbatasan peternak, seperti pengetahuan dan
modal dalam menerapkannya merupakan salah satu permasalahan pengembangan
sapi potong di Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Kampar khususnya.
4.2. Perbandingan Ukuran Tubuh Anak Sapi Bali Jantan dan Betina Hasil
Perkawinan Alam Dengan IB
Menurut Suparyanto dkk. (1999) dan Zulu (2008), ukuran-ukuran tubuh
dapat menggambarkan ciri khas dari suatu bangsa sapi, termasuk sapi lokal.
Karakterisasi dapat dilakukan, salah satunya dengan model kuantitatif (Noor,
2008; Sarbaini, 2004). Sifat kuantitatif adalah sifat-sifat produksi dan reproduksi
atau sifat yang dapat diukur, seperti bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh.
Sifat kuantitatif merupakan sifat yang dikontrol banyak gen yang perbedaan
antara fenotip tidak begitu jelas, bersifat aditif dan variasi bersifat kontinyu (Noor,
2008). Martojo (1990) dan Warwick dkk. (1995) menyatakankan bahwa pengaruh
lingkungan terhadap sifat kuantitatif relatif lebih besar; seperti produksi telur dan
susu, ukuran tubuh dan laju pertumbuhan. Sifat kuantitatif memberikan peran
yang sangat penting dalam bidang peternakan. Sifat kuantitatif diekspresikan
melalui genetik, lingkungan dan interaksi genetik terhadap lingkungan.
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4.2.1.Perbandingan Panjang Badan (PB) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Hasil pengukuran panjang badan anak sapi bali jantan dan betina hasil
perkawinan alam dan IB yang dilakukan di wilayah Kecamatan Kampar disajikan
pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Perbandingan Rataan Panjang Badan Anak Sapi Bali Jantan dan





Rataan SD Rataan SD
Panjang Badan (PB) ♂ 62.11b 7.68 100.05 a 4.89 20.85 2.01
♀ 59.45 b 7.86 99.23 a 4.16 22.37 2.01
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05), JK adalah jenis kelamin, SD adalah standar deviasi.
Dari Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa rataan panjang badan anak sapi bali
jantan hasil IB berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi bali
jantan hasil perkawinan alam. Begitu juga halnya pada anak sapi bali betina. Hal
ini diduga karena teknologi IB dapat memperbaiki keturunan sapi bali. Indikasi
perbaikannya dilihat dari tampilan morfometrik tubuh, anak sapi bali jantan dan
betina hasil IB lebih baik dari kawin alam.
Menurut Hafez (1993), IB merupakan salah satu program peningkatan mutu
genetik ternak terutama pada ruminansia besar (sapi dan kerbau). Inseminasi
buatan merupakan teknologi unggulan yang masih terus digunakan dalam upaya
peningkatan produktivitas ternak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan Handiwirawan dkk. (1998) di Kabupaten Lombok Timur. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak sapi bali hasil IB lebih unggul
daripada anak sapi bali hasil perkawinan alam. Menurut Toelihere (1985),
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teknologi IB dapat digunakan untuk meningkatkan mutu genetik ternak, sehingga
terjadi transformasi dan konfigurasi genetik dalam populasi ternak. Di samping
itu, teknologi IB biayanya relatif murah dan mudah dalam pelaksanaannya, hal ini
menjadikan IB sebagai alternatif pilihan peternak mengawinkan sapi tanpa adanya
pejantan. Hardjosubroto (1994) menyatakan bahwa ternak yang berasal dari tetua
unggul akan memperlihatkan tampilan secara keseluruhan sama dengan tetuanya.
Rataan panjang badan anak sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan
alam dan IB sekitar 81,08 ± 20,20 cm. Rataan panjang badan anak sapi bali betina
gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 79,34 ± 21,03 cm. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Martojo (1984) bahwa panjang
badan sapi bali jantan sekitar 97,45 ± 10,01 cm, juga berbeda dengan hasil
penelitian Fakultas Peternakan dan Ditjen Peternakan (1975) bahwa sapi bali
jantan umur < 1 tahun yang dipelihara memiliki panjang badan sekitar 107,2 cm
dan betina sekitar 102,9 cm. Selain itu, berdasarkan penelitian Handiwirawan dkk.
(1998) ukuran tubuh sapi bali umur 31 hari hingga 90 hari pada pengukuran
panjang badan berkisar antara 63,20 sampai dengan 91,18 cm.
4.2.2.Perbandingan Lebar Dada (LeD) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Hasil pengukuran lebar dada anak sapi bali jantan dan betina hasil
perkawinan alam dan IB yang dilakukan di wilayah Kecamatan Kampar dapat
dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3. Perbandingan Rataan Lebar Dada Anak Sapi Bali Jantan Hasil





Rataan SD Rataan SD
Lebar Dada (LeD) ♂ 20.56 b 2.02 28.06 a 2.96 10.48 2.01
♀ 18.76 b 0.95 27.86 a 2.01 20.51 2.01
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05), JK adalah jenis kelamin, SD adalah standar deviasi.
Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa rataan lebar dada anak sapi bali jantan
hasil IB berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi bali jantan
hasil perkawinan alam. Begitu juga halnya pada anak sapi bali betina. Hal ini
diduga karena teknologi IB dapat memperbaiki keturunan sapi bali. Indikasi
perbaikannya dilihat dari tampilan morfometrik tubuh, anak sapi bali jantan dan
betina hasil IB lebih baik dari kawin alam.
Menurut Toelihere (1985), mutu genetik ternak dapat dilakukan melalui
aplikasi teknologi IB, dengan harapan dapat terjadinya transformasi dan
konfigurasi genetik dalam populasi ternak. Perbaikan mutu genetik ternak tersebut
sejalan dengan peningkatan dari sisi pertumbuhan, yang berarti terjadinya
penambahan massa tubuh. Ternak yang mengalami tumbuh kembang ditandai
dengan terjadinya peningkatan dari ukuran-ukuran tubuh, termasuk peningkatan
ukuran lebar dada.
Rataan lebar dada anak sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan
alam dan IB sekitar 24,31 ± 4,54 cm. Rataan lebar dada anak sapi bali betina
gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 23,31 ± 4,86 cm. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Martojo (1984) bahwa lebar dada
sapi bali jantan sekitar 26,95 ± 3,99 cm dan betina sekitar 26,55 ± 3,89 cm.
29
Artinya, lebar dada anak sapi bali jantan dan betina hasil penelitian ini cenderung
lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian Martojo (1984).
Menurut De Rose et al. (1988), lebar dada atau lingkar dada diyakini
memiliki korelasi cukup kuat dengan bobot badan, sehingga sifat korelasional
tersebut dapat dimanfaatkan dalam proses penaksiran bobot badan ternak sapi di
lapangan. Sementara itu, Hardjosubroto (1994) menyebutkan bahwa lebar dada
dapat dijadikan sebagai indikator bagi berat hidup sapi. Besar atau kecilnya lebar
dada sapi dipengaruhi oleh mutu genetik yang dimiliki ternak yang diturunkan
oleh tetua, baik melalui perkawinan alam dengan induk dan pejantan terpilih,
ataupun melalui perkawinan buatan. Namun, perkawinan buatan memiliki
kontribusi lebih baik dalam menghasilkan ternak dengan mutu genetik yang
tinggi. Selain perkawinan, faktor lingkungan, seperti ketersediaan pakan yang
cukup dengan kualitas pakan maksimal, dapat mengakibatkan ukuran tubuh
tumbuh dengan optimal (Kadarsih, 2003).
4.2.3.Perbandingan Lingkar Dada (LiD) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Hasil pengukuran lingkar dada anak sapi bali jantan dan betina hasil
perkawinan alam dan IB yang dilakukan di wilayah Kecamatan Kampar dapat
dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4. Perbandingan Rataan Lingkar Dada Anak Sapi Bali Jantan Hasil





Rataan SD Rataan SD
Lingkar Dada (LiD) ♂ 97.66 b 7.01 120.74 a 7.11 11.56 2.01
♀ 95.55 b 7.27 117.22 a 7.86 10.12 2.01
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05), JK adalah jenis kelamin, SD adalah standar deviasi.
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Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa rataan lingkar dada anak sapi bali jantan
hasil IB berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi bali jantan
hasil perkawinan alam. Begitu juga halnya pada anak sapi bali betina. Hal ini
diduga karena teknologi IB dapat memperbaiki keturunan sapi bali. Indikasi
perbaikannya dilihat dari tampilan morfometrik tubuh, anak sapi bali jantan dan
betina hasil IB lebih baik dari kawin alam.
Menurut Toelihere (1985), mutu genetik ternak yang baik hanya didapat
melalui perkawinan inseminasi buatan, karena sebelum IB dilakukan, telah
dilakukan prosesing yang meliputi pemilihan pejantan berkualitas dan prosesing
terhadap sperma itu sendiri. Aplikasi teknologi IB pada sapi dapat memberikan
performan terbaik, seiring dengan membaiknya morfometrik tubuh dari sapi
tersebut. Menurut Hardjosubroto (1994), proses pertumbuhan ternak ditandai
dengan meningkatnya ukuran-ukuran tubuh, termasuk ukuran lingkar dada.
Sementara itu, perkawinan alam juga dapat memperbaiki keturunan jika pejantan
yang digunakan adalah pejantan terpilih, namun kenyataan di lapangan,
perkawinan alam terjadi tanpa dilakukan proses pemilihan pejantan unggul,
sehingga anak yang dihasilkan pun memiliki kualitas yang sama dengan tetuanya.
Menurut Sariubang dkk. (1992), perkawinan alam dapat menurunkan
kualitas ternak, hal ini disebabkan terjadinya perkawinan dalam satu populasi
yang terus menerus atau perkawinan silang dalam (inbreeding) dan sistem
pemeliharaan yang masih tradisional. Menurut Warwick dkk. (1983), inbreeding
yang berlangsung terlalu lama dalam suatu populasi tertutup dapat meningkatkan
proporsi lokus genetik yang homozigot. Seiring dengan itu terjadi depresi
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persedarahan yang menyebabkan menurunnya daya tahan ternak (vigour),
kesuburan dan sifat-sifat produksi lainnya.
Rataan lingkar dada anak sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan
alam dan IB sekitar 109,20 ± 13,59 cm. Rataan lingkar dada anak sapi bali betina
gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 106,38 ± 13,27 cm. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil Fakultas Peternakan IPB dan Ditjen
Peternakan (1979), untuk lingkar dada sapi bali jantan sekitar 132,5 cm dan betina
sekitar 130,2 cm. Hasil penelitian Martojo (1984), lingkar dada sapi bali jantan
umur < 1 tahun adalah 126,22 ± 16,03 cm dan betina sekitar 122,22  ± 12,37 cm.
Artinya, lingkar dada anak sapi bali jantan dan betina hasil penelitian ini
cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian Martojo (1984).
Menurut Hardjosubroto (1994), ukuran lingkar dada sapi akan meningkat
seiring dengan meningkatnya berat potong. Pengamatan bentuk tubuh yang
terlihat dari luar, dapat diduga kemampuan untuk menghasilkan sesuatu dari
ternak yang diteliti, misalnya produksi daging dan produksi susunya.
Hasil analisis lanjut terhadap anak sapi bali jantan dan betina hasil
perkawinan alam dan IB umur di bawah 1 tahun, terlihat bahwa lingkar dada anak
sapi bali jantan hasil IB lebih besar dari hasil perkawinan alam. Hal yang sama
untuk anak sapi bali betina hasil IB juga lebih besar dari hasil perkawinan alam.
4.2.4.Perbandingan Dalam Dada (DD) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Rataan dalam dada anak sapi bali jantan dan betina hasil perkawinan alam
dan IB di wilayah Kecamatan Kampar dapat dilihat pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5. Perbandingan Rataan Dalam Dada Anak Sapi Bali Jantan Hasil





Rataan SD Rataan SD
Dalam Dada (DD) ♂ 41.78 b 2.13 45.05 a 3.33 4.14 2.01
♀ 38.91 b 2.27 44.19 a 2.93 7.11 2.01
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05), JK adalah jenis kelamin, SD adalah standar deviasi.
Dari Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa rataan dalam dada anak sapi bali jantan
hasil IB berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi bali jantan
hasil perkawinan alam. Begitu juga halnya pada anak sapi bali betina. Hal ini
diduga karena teknologi IB dapat memperbaiki keturunan sapi bali. Indikasi
perbaikannya dilihat dari tampilan morfometrik tubuh, anak sapi bali jantan dan
betina hasil IB lebih baik dari kawin alam.
Dalam dada merupakan jarak titik tertinggi pundak dan tulang dada. Sapi
dengan performan tubuh yang besar akan dibarengi dengan ukuran dalam dada
yang besar dan sebaliknya. Performan tubuh sapi optimal didapat dari sapi-sapi
yang berasal dari tetua yang baik melalui perkawinan buatan. Menurut Toelihere
(1985), peningkatan mutu genetik ternak dapat dilakukan melalui aplikasi
teknologi IB, yang sejalan dengan peningkatan dari sisi pertumbuhan, termasuk
peningkatan ukuran dalam dada.
Rataan dalam dada anak sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan
alam dan IB sekitar 43,33 ± 3,21 cm. Rataan dalam dada anak sapi bali betina
gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 41,55 ± 3,72 cm. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Martojo (1984), dalam dada sapi
bali jantan sekitar 49,62 ± 6,44 cm dan betina sekitar 46,34 ± 5,61 cm. Hasil
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penelitian ini cenderung lebih rendah dari hasil penelitian Martojo (1984). Hal ini
diduga karena sapi bali yang digunakan berbeda dari sisi umur dan sistem
perkawinannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjosubroto (1994),
perkawinan dengan melibatkan tetua yang memiliki mutu genetik tinggi akan
menghasilkan turunan yang unggul, dan sebaliknya.
4.2.5.Perbandingan Tinggi Pinggul (TPi) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Rataan tinggi pinggul anak sapi bali jantan dan betina hasil perkawinan
alam dan IB di wilayah Kecamatan Kampar dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Perbandingan Rataan Tinggi Pinggul Anak Sapi Bali Jantan Hasil





Rataan SD Rataan SD
Tinggi Pinggul (TPi) ♂ 113.46 18.50 112.80 19.05 0.13 2.01
♀ 109.26 19.16 109.92 18.74 0.12 2.01
Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa rataan tinggi pinggul anak sapi bali
jantan hasil IB tidak berbeda nyata (P>0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi
bali jantan hasil perkawinan alam. Tinggi pinggul anak sapi bali jantan hasil
perkawinan alam cenderung lebih tinggi dari anak sapi bali jantan hasil IB. Hal
yang sama, rataan tinggi pinggul anak sapi bali betina hasil perkawinan IB dengan
alam juga tidak berbeda. Hal ini diduga karena kedua jenis perkawinan tersebut,
alam dan IB dapat memperbaiki keturunan, namun untuk perkawinan alam perlu
dilakukan seintensif mungkin, terutama dalam hal pemilihan pejantan yang akan
digunakan.
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Rataan tinggi pinggul anak sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan
alam dan IB sekitar 113,13 ± 18,59 cm. Rataan tinggi pinggul anak sapi bali
betina gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 109,59 ± 18,76 cm.
Pada pengamatan ini, tinggi pinggul anak sapi bali jantan dan betina hasil
perkawinan alam dan IB sama besarnya, sehingga dapat dikatakan faktor
perkawinan memberikan pengaruh yang sama pada pertumbuhan anak sapi bali.
4.2.6.Perbandingan Lebar Pinggul (LPi) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Rataan lebar pinggul anak sapi bali jantan dan betina hasil perkawinan alam
dan IB di wilayah Kecamatan Kampar dapat dilihat pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7. Perbandingan Rataan Lebar Pinggul Anak Sapi Bali Jantan Hasil





Rataan SD Rataan SD
Lebar Pinggul (LPi) ♂ 84.34 b 8.21 98.45 a 5.60 7.10 2.01
♀ 81.14 b 6.73 97.48 a 4.29 10.23 2.01
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05), JK adalah jenis kelamin, SD adalah standar deviasi.
Dari Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa rataan lebar pinggul anak sapi bali jantan
hasil IB berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi bali jantan
hasil perkawinan alam. Begitu juga halnya pada anak sapi bali betina. Hal ini
diduga karena teknologi IB dapat memperbaiki keturunan sapi bali yang
diindikasikan dengan perbaikan dari tampilan morfometrik tubuh, anak sapi bali
jantan dan betina hasil IB lebih baik dari kawin alam.
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Rataan dalam lebar pinggul sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan
alam dan IB sekitar 91,39 ± 9,96 cm. Rataan lebar pinggul anak sapi bali betina
gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 89,31 ± 9,96 cm.
Menurut Hardjosubroto (1994), laju pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor
genetik, perkawinan dan lingkungan. Nyatanya perbedaan lebar pinggul anak sapi
bali hasil perkawinan alam dan IB disebabkan karena bibit IB didapat dari hasil
seleksi yang ketat terhadap kecepatan tumbuh. Berbeda dengan perkawinan alam,
pejantan yang digunakan tidak didasarkan pada asal-usul silsilah, namun hanya
dilihat dari ketersediaannya di lapangan.
4.2.7.Perbandingan Tinggi Pundak (TP) Anak Sapi Bali Jantan dan Betina
Hasil Perkawinan Alam dan IB
Rataan tinggi pundak anak sapi bali jantan dan betina hasil perkawinan alam
dan IB di wilayah Kecamatan Kampar dapat dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8. Perbandingan Rataan Tinggi Pundak Anak Sapi Bali Jantan Hasil





Rataan SD Rataan SD
Tinggi Pundak (TP) ♂ 87.83 b 8.69 102.22 a 5.61 6.96 2.01
♀ 84.54 b 7.24 101.23 a 4.08 10.04 2.01
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05), JK adalah jenis kelamin, SD adalah standar deviasi.
Dari Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa rataan tinggi pundak anak sapi bali
jantan hasil IB berbeda nyata (P<0,05) jika dibandingkan dengan anak sapi bali
jantan hasil perkawinan alam. Begitu juga halnya pada anak sapi bali betina. Hal
ini diduga karena teknologi IB dapat memperbaiki keturunan sapi bali yang
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diindikasikan dengan perbaikan dari tampilan morfometrik tubuh, anak sapi bali
jantan dan betina hasil IB lebih baik dari kawin alam.
Rataan tinggi pundak sapi bali jantan gabungan dari hasil perkawinan alam
dan IB sekitar 95,03 ± 10,96 cm. Rataan tinggi pundak anak sapi bali betina
gabungan dari hasil perkawinan alam dan IB sekitar 92,78- ± 10,24 cm. Hasil
penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Martojo (1984), tinggi pundak sapi
bali jantan sekitar 101,33  ± 8,11 cm dan betina sekitar 98,88  ± 7,56 cm.
